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ABSTRACT. In general, children in schools show a variety of unique characters, whether physical,
mental, intellectual, or socio-emotional. While some students carry out their study assignments
smoothly and successfully, others have various learning problems. This uniqueness of learning is a
challenge for teachers to face. Science material that must be faced by children is a concept that must
be understood comprehensively. The aim of the research is to improve science learning outcomes
in grade 6 elementary school. The research method used is classroom action research. A number of
two cycles were carried out for this research. At the end of the second cycle, it was found that the
students had fulfilled the KKM. During learning students are given treatment in the form of the
application of puzzle media. Data were collected by means of learning outcomes tests, observation
sheets and questionnaires. The results showed that in the pretest the average learning outcomes were
only 58.91 with learning completeness only 30.43% (7 students), 10 students had not reached the
KKM. In the second cycle there was an increase in the average KKM, namely 56, 52% (13 students)
had completed the KKM. At the end of the cycle, 87.17% of students have completed the KKM..

Keywords: Learning activity; Science Learning Outcomes; Media Puzzle

ABSTRAK. Secara umum, anak-anak di sekolah menunjukkan berbagai karakter unik, baik fisik,
mental, intelektual, atau sosio-emosional. Sementara beberapa siswa melaksanakan tugas belajar
mereka dengan lancar dan sukses, yang lain memiliki berbagai masalah belajar. Keunikan belajar
inilah yang menjadi tantangan guru untuk dihadapi. Materi IPA yang harus dihadapi oleh anak-anak
merupakan konsep yang harus dipahami secara komprehensif. Tujuan penelitiannya adalah untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di kelas 6 SD. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas. Sejumlah dua siklus dilaksanakan untuk penelitian ini. Akhir siklus ke-dua telah
didapatkan bahwa siswa telah memenuhi KKM. Selama pembelajaran siswa diberikan perlakuan
berupa pengaplikasian media puzzle. Data dikumpulkan dengan tes hasil belajar, lembar observasi
dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest hasil belajar rata-rata hanya 58,91
dengan ketuntasan belajar hanya 30,43% (7 siswa), 10 siswa belum mencapai KIKCM. Pada siklus 11
mengalami peningkatan rata-rata KIKM yaitu 56, 52% (13 siswa) telah tuntas KKIKM. Pada akhir siklus
sudah mencapai 87,17% siswa sudah menuntaskan KIKKM.

Kata kunci: Aktifitas Belajar; Hasil Belajar IPA; Media Puzzle.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD. Pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, banyak upaya yang dilakukan guru
untk meningkatkan proses pemahaman siswa tentang mater pelajaran, yaitu dari pengadaan buku-
buku penunjang materi pembelajaran, maupun metode atau pendekatan yang digunakan dalam
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penyampaian materi. Namun hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan pemahaman siswa,
apabila siswa telah memahami materi maka hasil belajarnya baik. Hasil belajar merupakan perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.

Pembelajaran dalam proses belajar mengajar mengandung arti suatu kegiatan yang
dilaksanakan guru dan siswa secara bersama-sama. Inti dari pembelajaran adalah terjadi proses
memberi dan menerima, diakhiri evaluasi yang sengaja dilakukan guru untuk mengetahui seberapa
jauh tingkat pemahaman siswa. Melakukan proses pembelajaran di kelas berarti kita membelajarkan
para siswa secara kondisi, mereka belajar dengan mendengar, menyimak, melihat, dan menitu apa-
apa yang diinformasikan oleh guru atau fasilitator di depan kelas, dengan belajar seperti ini mereka
memiliki perilaku sesuai dengan tujuan yang telah dirancang guru sebelumnya.

Guru merupakan jabatan yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip vokasional, dalam hal
aspek psikologis menjadi faktor untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
Peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah serta mutu pelajaran IPA di SD perlu perubahan
pola fikir positif yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Pada mata pelajaran IPA
yang proses pembelajarannya menckankan para pemberian pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara alamiah perlu
suasana belajar yang kondusif. Kegiatan pembelajaran guru menggunakan berbagai strategi yang
menghendaki keterlibatan dan peran aktif siswa dalam melakukan pengamatan, meramal,
menerapkan konsep dan mengkomunikasikan nya. Aktivitas dan keterlibatan siswa secara utuh
sangat penting agar kegiatan pembelajaran mencapai tujuan. Adanya aktivitas belajar siswa secara
optimal akan menentukan tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar, bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa. Hasil belajar dapat dipengaruhi dengan penggunaan media pembelajaran.
Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.
Dengan kata lain bahwa penggunaan media dalam pembelajaran, maka hasil belajar akan tahan lama
diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi.

Untuk meningkatkan hasil belajar guru harus melakukan tindakan apabila hasil belajar siswa
rendah meskipun telah menggunakan buku penunjang dan metde pembelajaran. Guru harus pandai
dan teliti dalam memilih media pembelajaran, karena media yang digunakan harus sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi
keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara pnggunaannya. Dalam memilih mdia
pembelajaran harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut :

1. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pengajaran;
Kegunaan dari berbagai jenis media itu senditi;

Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media;

Keluwesan dan fleksibilitas dalam penggunaannya;

Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada;
Ketersediaan;

Biaya

Nk e

Dalam memilih media guru harus mempunyai persiapan yang matang agar tercapainya
tujuan pendidikan dengan efektif dan efsien, selain itu guru harus menyesuaikan media yang
digunakan dengan meteri yang akan disampaikan.

Berdasarkan hasil pengamatan, guru kurang mengembangkan metode maupun media
pembelajaran sehingga siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran. Akibatnya proses
pembelajaran kurang menarik menyebabkan beberapa siswa pasif dan kemauan siswa untuk
bertanya rendah dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada hasil belajar yang rendah yaitu dengan
nilai rata-rata hanya sebesar 58,91. Dari 23 siswa kelas VI hanya 7 orang (30,43 %) mencapai KKM
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yang ditetapkan sekolah yaitu 75,00. Rendahnya hasil belajar siswa karena proses pembelajaran masih
berpusat pada guru dan kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan media dalam proses belajar
mengajar, sehingga siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi persoalan di atas, maka peneliti berusaha merencanakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan puzzle. Alasan peneliti menggunakan
puzzle, kegiatan pembelajarannya lebih menarik, siswa aktif, siswa belajar sambil bermain, menjalin
komunikasi dengan teman.

METODOLOGI

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 05 Kota Mukomuko yang terletak di Desa Pondok
Batu Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko, dengan alasan peneliti bertugas di
sekolah tersebut. Penelitian ini berlangsung selama * 1 (satu) bulan yang dimulai pada bulan
Agustus 2018 semester I tahun pelajaran 2018/2019 dengan alasan bertepatan dengan mateti yang
penulis ajarkan. Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 05 Kota
Mukomuko dengan jumlah siswanya adalah 23 orang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 9
orang siswa perempuan. Situasi kelas yang dijadikan subjek penelitian cukup memadai. Objek
penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 05 Kota Mukomuko.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu
tindakan reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Sudarsono
(2002:24) memberikan batasan tentang penelitian tindakan kelas yaitu suatu bentuk penelitian
yang bersifat refleksif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada kelas yang langsung peneliti terlibat di dalamnya atau kelas yang diajar,
bertujuan bukan hanya sebagai solusi untuk mengatasi masalah, tetapi juga melibatkan pengajar
sendiri secara aktif dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran

Penelitian dilakukan melalui empat langkah dalam setiap siklus penelitian, yaitu
perencanaan (planing), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection) serta
indikator kerja. Siklus kedua dilakukan mengacu pada siklus sebelumnya dengan menyempurnakan
segala kekurangan yang ada pada siklus pertama tersebut. Adapun model yang dikembangkan
Suharsimi adalah sebagai berikut :
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PERENCANAA —&
REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN
'T‘ PENGAMATAN QJ
PERENCANAAN
>
Y
REFLEKSI SIKLUS 11 PELAKSANAA
T PENGAMA{A |

Tahap-tahap penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, pelaksanaan dalam tindakan dilakukan
dalam 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1. Siklus I

a.Perencanaan

Guru membuat rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan, menyusun skenario
pembelajaran, menyiapkan sumber, bahan dan media puzzle yang dibutuhkan dalam pembelajaran
contohnya menyiapkan bermacam-macam gambar tumbuhan yang akan digunakan dalam
permainan gambar puzzle, menentukan waktu dan menyiapkan perangkat evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru memberikan apersepsi dengan memberikan ice breaking, mengarahkan siswa tentang
materi yang akan disampaikan, mengarahkan siswa menggunakan buku-buku penunjang yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, menjelaskan materi pelajaran tentang fungsi ciri-ciri khusus
makhluk hidup diantaranya ciri khususu tumbuhan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dipersiapkan. Selanjutnya memberikan informasi tentang mempergunakan gambar puzzle yang
melibatkan siswa dalam kelompok. Membentuk kelompok belajar siswa dan siswa menyusun
gambar puzzle yang sudah dipersiapkan guru dalam kelompok masing-masing. Setelah gambar
tersusun siswa mengerjakan lembaran kerja dengan berdiskusi dalam kelompok, guru memberikan
penjelasan sehubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dijumpai siswa sambil mengawasi kegiatan
siswa tersebut. Setelah lembaran kerja selesai dikerjakan maka siswa diminta untuk
mempersentasekan hasil pekerjaan di depan kelas dan kelompok yang lain menanggapi. Pada akhir
kegiatan diadakan tes akhir.
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c. Observasi

Pengamatan adalah kegiatan memantau atau mendokumentasikan segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan dan dilaksanakan setiap jam pelajaran berlangsung.

Kegiatan ini dilaksanakan selama proses pembelajaran dengan tujuan memperoleh informasi
tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan mulai dari awal sampai akhir
pembelajaran. Dari data observasi digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang sudah dilakukan. Setelah
proses pembelajaran, data yang diperoleh selama kegiatan dari lembar observasi dianalisis untuk
mengetahui hal apa saja yang harus diperbaiki. Evaluasi hasil tindakan dilakukan dalam penelitian
ini adalah :

1. Evaluasi terhadap kulitas media pembelajaran yang dikembangkan guru.

2. Evaluasi terhadap hasil belajar siswa dengan memberikan post test.

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila setelah
tercapai target yang diinginkan maka siklus tindakan dapat berhenti, tetapi jika belum maka siklus
tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki tindakan.

2. Siklus IT

a.Perencanaan

Dengan berdasarkan hasil refleksi dibuat rencana pembelajaran untuk siklus II (kedua) guna
melanjutkan kegiatan siklus I (pertama), dengan menyempurnakan tindakan-tindakan sesuai
koreksi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus II materi pelajaran dilanjutkan dengan menyiapkan permainan puzzle gambar-
gambar tumbuhan dengan materi pembelajarannya adalah ciri-ciri khusus pada tumbuhan. Siswa
bekerja dalam kelampok menyelesaikan LKS yang sudah disediakan dengan berdiskusi,
memplenokan dan mempertahankan pendapat kelompoknya. Peran guru tetap berkeliling
mengawasi dan memberikan penjelasan apabila siswa mengalami kesulitan.

c. Observasi

Observasi dlakukan oleh pengamat dan peneliti, semua temuan dicatat dan direkam sebagai
bahan kajian dalam refliksi nantinya.
d. Refleksi

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan permainan gambar puzzle,
dilanjutkan dengan melaksanakan refleksi terhadap kegiatan siklus II berdasarkan catatan-catatan
pengamat

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. Instrument yang digunakan
untuk melaksanakan penelitian adalah (1) dokumen observasi tindakan berupa catatan terhadap
siswa dalam pembelajaran IPA selama pembelajaran berlangsung, dokumen tindakan analisis setiap
akhir siklus. (2) sumber informasi lain adalah adalah kolaborator (guru) yang mengamati selama
pelaksanaan tindakan. (3) lembaran test berupa soal yang digunakan untuk melihat penguasaan
konsep — konsep materi pembelajaran tentang sistem ciri-ciri khusus hewan dan tumbuhan yang
sudah diajarkan.

Selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa terus diamati oleh observer dan
peneliti. Hal-hal yang diamati adalah a) aktif menyusun gambar puzzle dalam kelompok, b)
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membaca buku sumber untuk menyelesaikan tugas dalam lembaran kerja, ¢) berinteraksi dengan
teman sekelompok dalam menyelesaikan masalah, d) mencatat hasil diskusi dalam lembaran kerja,
e) bertanya dalam diskusi kelas, f) menjawab pertanyaan teman dalam diskusi kelas, g) membuat
kesimpulan hasil diskusi kelas.
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dan dideskripsikan sesuai permasalahan yang ada dalam bentuk
laporan hasil penelitian. Rancangan pembelajaran interaktif dan pemberian tugas kerja kelompok
dilakukan validasi oleh guru. Data hasil observasi keaktifan belajar siswa dianalisi dengan
menggunakan analisis deskriptif sederhana dengan menghitung persentase peningkatan motivasi
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis dekskriptif, yang meliputi:
a. Analisis deskriptif komparatif hasil belajar dengan cara membandingkan hasil belajar pada
siklus I dengan siklus II dan membandingkan hasil belajar dengan indikator pada siklus I
dan siklus II.
b. Analisis deskriptif kualitatif hasil observasi dengan cara membandingkan hasil observasi
dan refleksi pada siklus I dan siklus II. Cara menentukan persentase rata-rata kelas dari
keseluruhan jumlah siswa dengan memakai rumusan sebagai berikut:

R=YN
N

Keterangan :
dN= total nilai yang diperoleh siswa
N = jumlah siswa
R = nilai rata-rata

(Warkitri, 1999)
Skor yang diperoleh siswa dihitung presentase KKM dengan menghitung rumus.
*Peningkatan rata-rata setiap siklus dapat dihitung indeks dengan menggunakan rumus.

Indikator keberhasilan ditentukan setelah peneliti melakukan proses pembelajaran di kelas
sesuai dengan materi yang diajarakan. Di samping itu telah dilakukan tes formatif setelah
pembelajaran selesai. Adapun kriteria indikator keberhasilan adalah ;

1. Apabila rata-rata hasil ulangan harian siswa dan nilai tes formatif lebih dari 75,
pembelajaran dapat dikatakan berhasil.
2. Apabila rata-rata hasil ulangan harian kurang dari 75, pembelajaran belum berhasil
schingga perlu dilanjutkan kesiklus 2.
Nilai rata-rata adalah jumlah nilai seluruhnya dibagi banyaknya siswa yang diteliti.
4. Prosentase nilai rata-rata adalah jumlah nilai seluruhnya dibagi banyaknya siswa yang diteliti
dan hasilnya dikalikan seratus persen.

&

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan
Pra Siklus

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 05 Kota Mukomuko yang terletak di
R.A Kartini Desa Pondok Batu Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko. Subjek
penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah siswa di
kelas itu 23 siswa yang terdiri 14 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada materi ciri-ciri khusus tumbuhan dilaksanakan
dalam 2 siklus. Kondisi tersebut menjadikan aktivitas belajar siswa kelas VI cenderung rendah dan
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monoton, ditandai dengan siswa lebih senang diceramahi, siswa sedikit sekali yang mau bertanya,
sedikit siswa yang mampu menjawab pertanyaan, dan contoh-contoh materi pelajaran yang diberikan
guru masih kurang terkait dengan lingkungan kehidupan siswa sehari-hari. Hal inilah yang
menyebabkan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada Ciri-ciri Khusus Tumbuhan menjadi rendah yaitu

58,91 seperti tertera pada tabel 1

Tabel 1. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Kelas VI saat pretes

No Nama Siswa gﬁlﬂs Pra Tuntas BelumTuntas
1. Adiatia 40 v
2. Ahmad Amrullah 50 v
3 N
: Ahmad Fajri 60
4 V
: Aldi Prasetiawan 75
5. Akhdan Gibran 60 v
6. Cinda Nena Sari 40 v
7. Dimas Novtiadi 60 v
8. Evan Dwi Darma 40 v
9 V
. Faris Alfadli 80
|
10. Inggrid Tria Ramadani 50
|
11. I Komang Radwidyana 80
|
12. Ketut Candraeni W 80
13 N N
: Kharisya Oktavia 80
|
14. Kristian Saputra 60
|
15. M. Afdal 50
|
16. M. Avan Julio 50
|
17. Monika Fitriana 50
v
18. Mona Fitria Santri 60
v
19. Raka Nofradinata 60
\/
20. Rasya Putri 80
|
21. Thegar Jonathan F 60
|
22. Tita Gustiani 50
v
23. Wenti Agustina 40
Jumlah 1.355
Rata-rata 58,91
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Tabel 2. Data KIKM Pra siklus
o Rentang Rata-
No | Kriteria Nilai Jumlah persentase | p
i | Belum Mencapai 40-74 |16 69,57 %
KKM
Sudah Mencapai 58,91
— 0
2 KM 75 —100 7 30,43 %
Siklus 1
1.  Perencanaan Tindakan

Penulis menyusun rencana tindakan untuk memecahkan masalah yang ditentukan
dalam refleksi awal. Perencanaan ini mencakup menyiapkan rancangan tindakan dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, instrument pengumpul data dalam bentuk
perencanaan dan rambu-rambu analisis data (target).

Pelaksanaanya dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap
pertemuan 2 x 35 menit.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan 2 x 35
menit. Dalam laporan ini akan diuraikan pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus I yang
dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2018

Pelaksanaan tindakan pertemuan ke satu siklus I dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus
2018 pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.15 WIB

Adapun pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan pertama diuraikan sebagai
berikut;

1) Pada tahap pendahuluan peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a)  Menyampaikan tujuan pembelajaran, yang meliputi tujuan produk, proses dan
afektif.

b) Memotivasi siswa dengan cara menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari
untuk memahami materi selanjutnya dan menerapkannya kehidupan sehari-hari.

¢) Membagi kelompok secara heterogen dan mendiskusikan beberapa soal PR yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2)  Pada tahap kegiatan inti peneliti melakukan sebagai berikut:

a)  Peneliti mengkomunikasikan materi tentang ciri-ciri khusus makhluk hidup (
hewan ) dengan metode tanya jawab dan ekspositoris, kemudian setiap kelompok
dibagikan potongan gambar-gambar hewan yang harus mereka rangkai menjadi
gambar yang berarti. Selama proses pembelajaran terjadi komunikasi antara siswa
dalam kelompoknya sekaligus menjawab persoalan-persoalan yang diberikan
berkaitan dengan gambar. Peneliti terus memantau aktivitas belajar siswa dan
membantu mengarahkan ketika ada kelompok yang mengalami kebuntuan (tidak
tepat) baik ketika merangkai gambar ataupun dalam menyelesaikan persoalan yang
diberikan.

b) Memimpin diskusi kelas dimana masing-masing wakil kelompok mengemukakan
pendapatnya atas gambar dan persoalan apa yang didapat pada masing-masing
kelompok.
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3)  Pada tahap penutup peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a) Menyimpulkan atas hasil data yang diberikan oleh masing-masing kelompok.
b)  Memberikan persoalan tambahan untuk menghubungkan materi pelajaran yang
diberikan saat itu dengan kehidupan sehari-hari.
¢) Memberikan PR yang diambil dari soal-soal latihan yang terdapat dalam buku paket
atau buku penunjang lainnya.

Observasi /Pengamatan

Berdasarkan data hasil pengamatan, diskusi dengan observer yang berasal dari teman

sejawat dan hasil tes akhir siklus I, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Belajar IPA dengan menggunakan permainan gambar puzzle terlihat lebih baik dalam
proses belajar di kelas, aktivitas siswa mulia meningkat dalam kegiatannya, peneliti/guru
belum menjadi fasilitator dan motivator bagi seluruh siswa, kerja sama kelompok belum
maksimal dan siswa masih malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya.
Siswa yang pandai kelihatannya lebih dominan dalam aktivitas kelompok, guru
kelihatannya kurang memotivasi siswa-siswa yang berada di level bawah untuk bisa
memunculkan potensinya.
Gambar puzzle yang diberikan hanya satu untuk tiap-tiap kelompok (dengan jumlah
anggota kelompok 4 siswa) sechingga waktu yang diberikan banyak tersisa dan hal ini
mengakibatkan munculnya sikap negatif dari beberapa orang siswa.
Dari hasil pengamatan observer tergambar belum seluruh siswa aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan permainan puzzle hal ini dibuktikan dengan hanya
beberapa siswa ikut aktif dalam kegiatan kelompok.

Hasil belajar IPA pada Materi ciri-ciri khusus makhluk hidup yang ditunjukkan melalui
hasil tes akhir pra siklus, terdapat 7 siswa yang memiliki nilai dibawah 75 dengan nilai
terendah 40 dan tertinggi 80 serta dengan rata-rata 58,91.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I Kelas VI

No Nama Siswa Nilai Siklus Tuntas Belum
I Tuntas
N
L | Adiatia 60
5 N
: Ahmad Amrullah 70
N
3. | Ahmad Fajri 75
p — 7
: Aldi Prasetiawan 85
5. Akhdan Gibran 75
0. Cinda Nena Sari 60
|
7. Dimas Novriadi 70
|
8. Evan Dwi Darma 65
5 . 7
: Faris Alfadli 90
10 Ingerid Tria N
’ Ramadani 65
11 I Komang N
) Radwidyana 85
N
12. Ketut Candraeni W 85
13 : ; \
Kharisya Oktavia 90
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14 ot v
: Kristian Saputra 75
N
15 | M. Afdal 65
v
16 M. Avan Julio 65
- — 7
: Monika Fitriana 75
18 i . v
: Mona Fitria Santri 75
N
19. Raka Nofradinata 75
N
20. | Rasya Putri 90
21 v
: Thegar Jonathan I 75
22. | Tita Gustiani 65
23 . . \
: Wenti Agustina 60
e Jumlah * L .
. Rata-rata * 0 73,7 ) °

Berikut hasi belajar setelah diberikan tindakan pada siklus I secara lengkap dapat penulis
paparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siklus I

o Rentang Rata-
No | Kiriteria Nilai Jumlah persentase | p
1 Belum Mencapai 40 — 74 10 43,48 %
KKM
Sudah Mencapai 73,70
_ 0
2 KIOM 75 -100 13 56,52 %

4.  Analisis dan Refleksi

Analisis dan refleksi ini dilakukan setelah pembelajaran betlangsung, observer/pengamat
dan peneliti berdiskusi tentang kelemahan-kelemahan yang berkaitan dengan pembelajaran pada
siklus I.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka perlu dicarikan alternatif perbaikan dari
permasalahan yang timbul dengan menyempurnakan tindakan yang dipilih dan meningkatkan
keadaan yang telah baik pada siklus I.

Siklus 2

1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan ini mencakup menyiapkan rancangan tindakan yang sudah direvisi dalam
mengantisipasi kelemahan-kelemahan pada siklus I
Pelaksanaanya dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap
pertemuan 2 x 35 menit.
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2. Pelaksanan Tindakan

Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan 2 x 35
menit. Dalam laporan ini akan diuraikan pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2018. Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaran
pada sikus II sama halnya dengan siklus I. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada
siklus IT adalah melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan pertemuan ke satu siklus II dilaksanakan pada 23 Agustus 2018
pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.15.WIB

Adapun pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan pertama diuraikan sebagai

berikut;
1) Pada tahap pendahuluan peneliti/ melakukan kegiatan sebagai berikut:
a)  Menyampaikan tujuan pembelajaran, yang meliputi tujuan produk, proses dan

afektif.

b) Memotivasi siswa dengan cara menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari
untuk memahami materi selanjutnya dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

¢) Membagi kelompok secara heterogen dan mendiskusikan beberapa soal PR yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2)  Pada tahap kegiatan inti guru melakukan sebagai berikut:

a) Guru mengkomunikasikan materi tentang ciri-ciri khusus makhluk hidup
khususnya tumbuhan dengan metode tanya jawab dan ekspositoris, kemudian
setiap kelompok dibagikan potongan gambar-gambar tanaman/tumbuhan yang
harus mereka rangkai menjadi gambar yang berarti. Selama proses pembelajaran
terjadi komunikasi antara siswa dalam kelompoknya sekaligus menjawab
persoalan-persoalan yang diberikan guru berkaitan dengan gambar. Guru terus
memantau aktivitas belajar siswa dan membantu mengarahkan ketika ada
kelompok yang mengalami kebuntuan (tidak tepat) baik ketika merangkai
gambar ataupun dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.

b)  Memimpin diskusi kelas dimana masing-masing wakil kelompok mengemukakan
pendapatnya atas gambar dan persoalan apa yang didapat pada masing-masing
kelompok.

3)  Pada tahap penutup guru melakukan kegiatan sebagai berikut:

a)  menyimulkan atas hasil data yang diberikan oleh masing-masing kelompok.

b)  Memberikan persoalan tambahan untuk menghubungkan materi pelajaran yang
diberikan saat itu dengan kehidupan sehari-hari.

o) Memberikan PR yang diambil dari soal-soal latihan yang terdapat dalam buku
paket atau buku penunjang lainnya.

3. Observasi/Pengamatan
Berdasarkan data hasil pengamatan, hasil tes akhir siklus II dan diskusi anggota peneliti,
ternyata pembelajaran IPA pada materi ” Ciri-ciri Khusus Makhluk Hidup (tumbuhan)”
melalui penggunaan permainan gambar puzzle memberi manfaat yang cukup baik. Hal ini
dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.  Aktivitas siswa tampak baik dimana mereka lebih sibuk menyusun gambar secara
berkelompok, kemudian berusaha dengan sungguh-sungguh menyelesaikan soal dalam
lembaran kerja yang diberikan guru.

b.  Siswa yang pandai tidak lagi menonjol dalam kelompok, guru sudah berhasil memotivasi
siswa yang berada pada level bawah untuk bisa lebih aktif dalam mengemukakan
pendapatnya.
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c.  Suasana kelas sudah lebih terkontrol, karena pada siklus II kegiatan belajar siswa dibagi

6 kelompok. Masing-masing kelompok mengerjakan 1 gambar puzzle dan jumlah
anggota tiap kelompok 4 orang. Sehingga waktu untuk mengerjakan tugas lebih lama.
Berdasarkan hasil pengamatan observasi, siswa lebih menyukai pembelajaran
menggunakan gambar puzzle. Hal ini dibuktikan dengan seluruh siswa terlibat aktif
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan semangat sekali untuk menemukan
jawaban lembaran kerja dengan membaca buku sumber.

Hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai siswa hasil tes pada akhir siklus II ternyata
dari 23 jumlah siswa, hanya 1 orang siswa (4,35 %) yang memperoleh nilai dibawah 75, skor
terendah 70 dan tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 85.4.

Berikut hasi belajar setelah diberikan tindakan pada siklus II secara lengkap dapat penulis
paparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 11 Kelas VI

No Nama Siswa Nilai Siklus 11 Tuntas BelumTuntas
.| Adiatia 70 v
2. | Ahmad Amrullah 80 v
3. | Ahmad Fajri 95 v
4. Aldi Prasetiawan 95 v
5| Akhdan Gibran 85 v
0. Cinda Nena Sari 80 v
7. | Dimas Novriadi 80 v
8. Evan Dwi Darma 85 v
9. | Faris Alfadli 100 v
10. Ingerid Tria Ramadani 85 v
11| I Komang Radwidyana 100 v
12. | Ketut Candracni W 100 v
13. Kharisya Oktavia 100 v
14. | Kristian Saputra 85 v
15| M. Afdal 90 v
16 | M. Avan Julio 85 v
17. | Monika Fitriana 85 v
18. | Mona Fitria Santri 85 v
19. | Raka Nofradinata 85 v
20. | Rasya Putri 100 v
21. Thegar Jonathan F 80 v
22. | Tita Gustiani 80 v
23. | Wenti Agustina 80 v
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Jumlah 2.005
Rata-rata 87,17

Tabel 6. Data Hasil Belajar Siklus II

. Rentang

No Kriteria Nilai Jumlah persentase Rata-Rata
Belum

1 Mencapai 40 - 74 1 4,2 %
KKM 87,17
Sudah Mencapai o

2 KIM 75 —-100 23 95,8 %

4, Refleksi

Analisis  dan  refleksi ini dilakukan setelah pembelajaran  berlangsung,
observer/pengamat dan peneliti berdiskusi tentang kemajuan yang berkaitan dengan
pembelajaran pada siklus II.

Dari analisis data diatas, sudah tergambar adanya peningkatan hasil belajar IPA pada
materi ciri-ciri khusus makhluk hidup hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa mulai dari kondisi awal, siklus I hingga ke siklus II

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka peneliti beserta pengamat memutuskan unutk
menghentikan penelitian ini pada siklus II karena sudah dianggap berhasil dan KKM yang
ditetapkan yaitu 75,00 sudah tercapai. Namun demikian peneliti berusaha terus untuk lebih
meningkatkan hasil belajar dengan penerapan inovasi-inovasi baru pada proses pembelajaran.

Pembahasan

Aktivitas siswa pada siklus pertama sudah bergeser dari kondisi awal sebelum dilakukan
tindakan namun belum maksimal. Pada kegiatan menyusun gambar puzzle belum diikuti oleh
seluruh anggota kelompok. Masih ada siswa yang tidak mau tahu dengan apa yang dikerjakan teman
dan menerima saja hasil yang sudah dibuat temannya.

Kegiatan kerjasama ataupun diskusi yang dilaksanakan pada siklus I masih didominasi oleh
beberapa orang siswa. Siswa yang tampil berbicara itu ke itu saja dan siswa yang berada di level
bawah masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya.

Sedangkan pada siklus II siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, lebih tertantang untuk
belajar, muncul sikap positif dan berkurang sikap negatifnya. Siswa lebih sering aktif ikut menyusun
gambar puzzle, berinteraksi dengan teman sekelompok dan peduli dengan temannya, aktif dalam
diskusi kelas serta tekun membaca buku sumber untuk menyelesaikan soal-soal dalam LKS.

Belajar sambil bermain itulah gambaran proses belajar mengajar yang teramati dalam
penelitian ini, siswa menjadi semangat dalam belajar, suasana kelas menjadi hidup, guru sudah bisa
menjadi fasilitator dan motivator. Lebih penting lagi terjadi peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep materi pelajaran.

Hasil tes akhir belajar pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan hanya mencapai nilai
rata-rata 58,91 dengan ketuntasan belajar hanya sebesar 30,43 % (7 siswa) yang sudah mencapai
KKM. Pada tes akhir belajar siklus I mulai adanya peningkatan yaitu rata-rata nilai siswa 73,70
dengan ketuntasan belajar sebesar 56,52 % (13 siswa). Ini berarti 10 siswa belum mencapai KKM
yang sudah ditetapkan yaitu 75,00. Oleh sebab itu peneliti perlu melanjutkan siklus II dengan
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi kegiatan siklus pertama.
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Pada siklus kedua rata-rata nilai siswa sudah mencapai 87,17 ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang sangat tajam, dimana ketuntasan
belajar sudah dicapai bahkan melebihi target yang ditetapkan. Semua ini disebabkan oleh
keterlibatan dan kesungguhan siswa dalam berdiskusi semakin tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pencapian hasil belajar yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas VI semester I SD Negeri
05 Kota Mukomuko Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko adalah Pembelajaran
melalui Media Puzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA khususnya
materi 7 Ciri-ciri Khusus Tumbuhan. Melalui media puzzle dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dan kerjasama antar siswa serta hasil belajarnya. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran  mengalami peningkatan seiring dengan semakin optimalnya pelaksanaan
pembelajaran dengan permainan gambar puzzle. Aktivitas siswa berupa penyelesaian tugas-tugas
pembelajaran secara kelompok sangat dipengaruhi oleh susunan anggota kelompok. Aktivitas siswa
membaca buku dalam pembelajaran IPA mendorong meningkatnya kemampuan bertanya dan
menanggapi pertanyaan teman dalam berdiskusi. Suasana pembelajaran lebih variatif, tidak
monoton, dan menambah minat siswa untuk mencari tahu tentang konsep-konsep materi ” Ciri-
ciri Khusus Tumbuhan” pada pembelajaran IPA.

Saran

Pembelajaran IPA agar diupayakan lebih mengutamakan mendorong siswa secara aktif
Permainan gambar puzzle dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan
pemahaman konsep bagi siswa dalam mata pelajaran IPA. Sebaiknya guru menyiapkan beberapa
alternatif gambar yang menarik untuk digunkan dalam proses pembelajaran. Bahan bacaan atau
sumber belajar IPA perlu diupayakan guru agar lebih sesuai dengan kompetensi yang dituntut
kurikulum. Agar aktivitas siswa dalam pembelajaran terpantau lebih baik, perlu dikembangkan
instrumen yang benar-benar dapat mencakup seluruh aktivitas pembelajaran.
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